https://jurnal.pustakagalerimandiri.co.id/index.php/pustakaai
DOI : https://doi.org/10.55382/jurnalpustakaai.v5i1.891

JURNAL PUSAT AKSES KAJIAN
J U R N A L p U S T A K A TEKNOLOGI ARTIFICIAL INTELLIGENCE

Vol. 5 No. 1 (2025) 07 — 12 E ISSN: 2809-4069

Analisis Sentimen YouTube: "Di Balik Ambisi Jokowi dalam IKN"

Nico Abel Laia', Simon Prananta Barus?
L2Teknik Informatika, Fakultas Sains Komputer dan Matematika, Matana University
I nicoabellaia@gmail.com, 2simon.barus@matanauniversity.ac.id

Abstract

This study aims to analyze audience sentiment toward the YouTube video "Di Balik Ambisi Jokowi dalam IKN"
uploaded by the Narasi Newsroom channel. The analysis was conducted by collecting and processing 3,000
comments from the video using Natural Language Processing (NLP) techniques. The methodology includes data
collection, data cleaning, feature extraction, and sentiment classification into positive, negative, and neutral
categories. Machine learning models applied in this study include Decision Tree, Naive Bayes, and Support Vector
Machine (SVM). The results show that the Decision Tree model achieved the highest accuracy compared to other
models in classifying sentiment. Further analysis reveals that public opinion on Jokowi's ambition in the IKN
project is various. Ranging from neutral to highly opposing sentiments. These findings provide insights into public
perceptions of the capital relocation policy.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen penonton terhadap video YouTube "Di Balik Ambisi Jokowi
dalam IKN" yang diunggah oleh kanal Narasi Newsroom. Analisis dilakukan dengan mengumpulkan dan
mengolah 3.000 komentar dari video tersebut menggunakan teknik Natural Language Processing (NLP). Metode
yang digunakan mencakup pengumpulan data, pembersihan data, ekstraksi fitur, serta klasifikasi sentimen ke
dalam kategori positif, negatif, dan netral. Model pembelajaran mesin yang diterapkan dalam penelitian ini
meliputi Decision Tree, Naive Bayes, dan Support Vector Machine (SVM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
model Decision Tree memberikan akurasi terbaik dibandingkan model lainnya dalam mengklasifikasikan sentimen
komentar. Analisis lebih lanjut mengungkapkan bahwa opini publik terhadap ambisi Jokowi dalam proyek IKN
beragam, dengan sentimen yang berkisar dari netral hingga sangat tidak mendukung. Temuan ini memberikan
wawasan mengenai persepsi masyarakat terhadap kebijakan pemindahan ibu kota.

Kata kunci: Analisis Sentimen, YouTube, Jokowi, IKN, Opini Publik
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1. Pendahuluan manusia [3]. Proses utama dalam Machine Learning
terdiri dari tiga tahap, yaitu pengumpulan data,

Kemajuan teknologi berkembang dengan  pesat, pelatihan model, dan interpretasi hasil [4].

menjadikan berbagai aktivitas manusia lebih praktis
dan efisien [1]. Salah satu bidang teknologi yang terus
mengalami perkembangan adalah pembelajaran
mesin  (Machine Learning). Machine Learning
merupakan cabang dari ilmu komputer yang berfokus
pada pengembangan algoritma yang mampu belajar
dari data [2]. Teknologi ini juga memiliki peran
penting dalam kecerdasan buatan (Al) dan interaksi

Machine Learning memungkinkan analisis data
dalam skala besar secara efisien, termasuk dalam
analisis sentimen. Dengan kemampuannya dalam
mengenali pola dalam data, teknologi ini dapat
membantu mengevaluasi reaksi pengguna di
YouTube dan menentukan apakah sentimen mereka
terhadap suatu konten bersifat positif, negatif, atau
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netral. Salah satu metode yang umum digunakan
untuk menilai sentimen pengguna di YouTube
maupun media sosial lainnya adalah analisis
sentimen. Sebagai platform berbagi video terbesar,
YouTube  memungkinkan  pengguna  untuk
berinteraksi melalui  kolom komentar, yang
memberikan wawasan berharga mengenai respons
audiens terhadap suatu video, baik dalam bentuk
dukungan, kritik, maupun pandangan netral. Melalui
analisis sentimen, kita dapat mengevaluasi opini
publik dan respons emosional terhadap isu tertentu
yang sedang dibahas.

Pada 21 Juli 2024, kanal YouTube Narasi Newsroom
merilis video berjudul "Di Balik Ambisi Jokowi
dalam IKN". Sebagai tokoh sentral dalam politik
Indonesia, kepemimpinan Joko Widodo Kkerap
menjadi bahan diskusi publik dengan opini yang
beragam, mulai dari dukungan, kritik, hingga
tanggapan netral. Video ini menarik ribuan komentar
dari pengguna YouTube, memberikan peluang untuk
menganalisis persepsi masyarakat terhadap ambisi
Jokowi dalam membangun Ibu Kota Nusantara
(IKN).

Selain itu, YouTube telah membuktikan perannya
sebagai bagian dari media arus utama, terutama dalam
mendukung kolaborasi kreatif dalam berbagai bidang.
Misalnya, pada tahun 2008, YouTube bekerja sama
dengan CNN dalam mengelola debat calon presiden
Amerika Serikat, yang menjadi sorotan besar dalam
dunia politik internasional. Kolaborasi seperti ini
menunjukkan bagaimana platform digital dapat
memengaruhi komunikasi dan strategi kampanye
politik di tingkat global [5].

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis
sentimen terhadap tiga ribu komentar pada video
tersebut. Dalam studi ini, Python dipilih sebagai
bahasa pemrograman utama karena ketersediaan
berbagai pustaka yang mendukung, seperti NumPy,
pandas, dan scikit-learn [6]. Berbagai algoritma
pembelajaran mesin digunakan untuk
mengkategorikan komentar menjadi sentimen positif,
negatif, dan netral. Model yang digunakan dalam
penelitian ini mencakup Decision Tree, Naive Bayes,
dan Support Vector Machine (SVM).

Algoritma Naive Bayes didasarkan pada teorema
Bayes dan banyak digunakan dalam klasifikasi teks
[7]. Keunggulan algoritma ini meliputi kemudahan
implementasi, kecepatan komputasi, serta kinerjanya
yang optimal pada data berukuran besar dengan fitur
independen. Sementara itu, Support Vector Machine
(SVM) memiliki keunggulan dalam mempercepat
perhitungan dengan memanfaatkan vektor-vektor
yang menentukan margin pemisah [8]. Decision Tree,
yang digunakan sebagai metode utama dalam
penelitian ini, mengorganisasi data menggunakan
struktur pohon keputusan, di mana setiap simpul

merepresentasikan atribut, daun mewakili kategori
kelas, dan cabang menggambarkan nilai kelas
tertentu. Algoritma ini dipilih karena memiliki tingkat
akurasi yang tinggi, mudah dipahami, serta mampu
menangani data numerik maupun kategorikal [9].

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi bagaimana masyarakat menanggapi
kepemimpinan Joko Widodo selama sepuluh tahun
terakhir dengan menganalisis distribusi sentimen
dalam komentar YouTube. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan lebih
mendalam mengenai pandangan publik terhadap
kebijakan dan pencapaian pemerintahan Jokowi, baik
dalam aspek positif maupun negatif.

2. Metode Penelitian

Pada penelitian ini semua komentar dari video
YouTube "Di Balik Ambisi Jokowi dalam IKN" di
kanal Narasi Newsroom dianalisis menggunakan
teknik analisis sentimen. Metodologi penelitian ini
terdiri dari banyak langkah, termasuk pengumpulan
data, pembersihannya, ekstraksi fitur, dan terakhir,
penggunaan model pembelajaran mesin untuk
mengklasifikasikan sentimen. Berikut adalah ikhtisar
setiap langkah dalam proses penelitian:

2.1. Pengumpulan Data

Data yang digunakan untuk penelitian ini diperoleh
dari komentar di video YouTube " Di Balik Ambisi
Jokowi dalam IKN". Komentar dikumpulkan
menggunakan YoutubeCommentDownloader,
sebuah pustaka Python yang memungkinkan
pengambilan komentar secara massal dari YouTube.
Sebanyak 3000 komentar berhasil diunduh sebagai
sampel penelitian. Komentar yang diunduh kemudian
digunakan sebagai basis untuk analisis sentimen,
dengan setiap komentar dianggap sebagai dokumen
teks yang perlu diklasifikasikan.

2.2. Pra Pemrosesan Data

Pra-pemrosesan data mengikuti pengumpulan data
untuk komentar. Tahap pra-pemrosesan data
bertujuan untuk menyaring data yang tidak relevan
dan mengubahnya ke dalam format yang lebih
terstruktur, sehingga dapat diproses dengan lebih
efisien oleh sistem [10], serta untuk memastikan
bahwa teks siap digunakan untuk analisis. Pra-
pemrosesan ini meliputi beberapa tahapan:

e Penghapusan Tanda Baca: Tanda baca
dihapus dari setiap komentar agar tidak
mempengaruhi analisis teks.

o Konversi ke Huruf Kecil: Seluruh komentar
dikonversi menjadi huruf kecil untuk
konsistensi.

e Penghapusan Karakter Khusus: Karakter
yang tidak relevan seperti emoji dan simbol
lainnya juga dihilangkan dari teks.

Submitted : 15-04-2025 | Reviewed : 20-04-2025 | Accepted : 30-04-2025

8



Nico Abel Laial, Simon Prananta Barus?

Jurnal Pustaka Al

Vol . 5 No. 1 (2025) 07 — 12

e Stemming: Menyederhanakan suatu istilah
hingga ke akar-akarnya disebut stemming.
Proses ini penting dalam memastikan
akurasi klasifikasi sentimen, karena kata-
kata yang telah distem memiliki makna yang
lebih seragam, sehingga meningkatkan
keandalan analisis [11].

Langkah pra-pemrosesan ini  penting untuk
memastikan bahwa teks yang dianalisis bersih dan
seragam, sehingga hasil klasifikasi menjadi lebih
akurat.

2.3. Ekstrasi Fitur

Setelah fase pra-pemrosesan, data akan melalui
ekstraksi fitur, yang juga disebut pembobotan kata.
Algoritme pembelajaran mesin dapat memperoleh
manfaat dari teknik ini, yang berupaya mengubah
data teks menjadi bentuk numerik [12]. Ekstraksi fitur
dilakukan menggunakan pendekatan TF-IDF (Term
Frequency-Inverse Document Frequency) untuk
membuat data komentar yang telah diproses
sebelumnya untuk digunakan oleh  model
pembelajaran mesin. Pendekatan TF-IDF digunakan
untuk mengubah data teks menjadi data numerik,
yang memungkinkan algoritme pembelajaran mesin
untuk melakukan pemrosesan lebih lanjut pada data
tersebut [13]. Dengan menggunakan frekuensi
keseluruhan kata dalam kumpulan data, TF-IDF
menentukan seberapa sering kata tersebut muncul
dalam teks.

Sebagai representasi kata dalam komentar, penelitian
ini menggunakan 1000 karakteristik. ~Model
kategorisasi selanjutnya mempertimbangkan
karakteristik tersebut. Sebagai representasi kata
dalam komentar, penelitian ini menggunakan 1000
karakteristik. = Model kategorisasi  selanjutnya
mempertimbangkan karakteristik tersebut.

2.4. Klasifikasi Sentimen

Tiga cara utama di mana sentimen komentar
diklasifikasikan untuk analisis sentimen adalah
sebagai berikut:

e Positif: Komentar yang mengandung kata-
kata pujian atau apresiasi terhadap ambisi
Joko Widodo.

e Negatif: Komentar yang mengandung kata-
kata kritik atau ketidakpuasan terhadap
Jokowi.

e Netral: Komentar yang tidak menunjukkan
kecenderungan positif atau negatif yang
jelas.

Untuk klasifikasi sentimen, beberapa model machine
learning diterapkan, yaitu:

e Naive Bayes: Model ini menggunakan
probabilitas kata untuk memprediksi
kategori sentimen komentar.

e Support Vector Machine (SVM): Model ini
mencoba memisahkan kelas sentimen
berdasarkan margin terbesar antara data
positif, negatif, dan netral.

e Decision Tree: Model ini membuat pohon
keputusan untuk  mengklasifikasikan
sentimen berdasarkan fitur teks. Setelah
eksperimen, model ini menghasilkan akurasi
tertinggi  dibandingkan model lainnya,
sehingga dipilih sebagai model utama.

Dengan menggunakan pendekatan pemisahan train-
test, data komentar dibagi menjadi data training dan
testing dengan rasio 80:20. Data training digunakan
untuk melatih model, dan data testing digunakan
untuk menilai performa model, yang menyediakan
laporan klasifikasi dan metrik untuk akurasi.

2.5. Evaluasi Model

Tahap evaluasi model merupakan sebuah tahap
penilaian  pengambilan  keputusan berdasarkan
algoritma [14]. Kemanjuran suatu model dievaluasi
terutama berdasarkan keakuratannya, atau proporsi
komentar yang diberi label dengan benar. Selain itu,
laporan klasifikasi juga disajikan untuk mengukur
performa setiap model pada tiap kategori sentimen
(positif, negatif, dan netral).

3. Hasil dan Pembahasan

Setelah dilakukan pelatihan model machine learning
pada data komentar YouTube, Ketika diuji terhadap
model lain, termasuk Naive Bayes dan Support
Vector Machine (SVM), model Decision Tree secara
konsisten mengungguli mereka. Hasil dari analisis
sampel data yang mewakili hingga 20% dari
keseluruhan data, model Decision Tree menghasilkan
akurasi sebesar 92.50%

Berikut adalah tabel perbandingan akurasi dari setiap
model yang diuji:

Tabel 1.Perbandingan Akurasi Tiap Model

Model Akurasi (%)
Naive Bayes 88.17%
Support Vector 92.17%
Machine

(SVM)

Decision Tree 92.50%
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Accuracy of Each Model
92.17% 92.50%

100

88.17%

80 1

60 1

Accuracy (%)

40

Naive Bayes SVM Decision Tree
Models

Gambar 1. Grafik Perbandingan Akurasi Tiap Model

Dari hasil evaluasi tersebut, terlihat bahwa model
Decision Tree memiliki akurasi tertinggi, sehingga
dipilih sebagai model utama dalam klasifikasi
sentimen. Selain akurasi, laporan Klasifikasi juga
menunjukkan bahwa model ini mampu memberikan
klasifikasi yang seimbang antara sentimen positif,
negatif, dan netral.

3.1. Distribusi Sentimen

Setelah sebelumnya telah mendapatkan hasil yang
bagus untuk Model Decision Tree, model tersebut
kemudian di evaluasi ulang untuk meningkatkan
akurasinya. Pada proses pra-pemrosesan, dilakukan
beberapa langkah penting, seperti penghapusan tanda
baca, konversi teks menjadi huruf kecil, dan
penghapusan karakter khusus agar teks lebih bersih
dan seragam. Selain itu, kata-kata direduksi menjadi
bentuk paling mendasarnya (kata dasar) melalui
proses stemming. Dengan mengurangi varians kata-
kata dengan makna yang sama, proses stemming ini
meningkatkan akurasi model dan membuatnya lebih
berhasil dalam mengenali pola sentimen dalam
komentar. Pada gambar di bawah ini, terlihat bahwa
penerapan stemming membantu meningkatkan
akurasi Decision Tree menjadi 93,00%.

Decision Tree Accuracy: 93.80%
Classification Report (Decision Tree):
precision

recall fi-score  support

8.58 8.58 8.58 33
B e.7e 0.71 86
8.93 8.94 8.94 481

accuracy 8.89 6808
macro avg e.74 600
weighted avg 8.29 680

Gambar 2. Hasil Evaluasi Model

Tabel 2.Distribusi Sentimen Dalam Bentuk Presentase

Sentimen Presentase (%)
Positif 14.30%
Negative 5.60%

Netral 80.10%

100 Percentage of Sentiment Categories in YouTube Comments

80.10%
80 4

60

Percentage (%)

40

14.30%

5.60%

Positive Negative Neutral
Sentiment Category

Gambar 3. Distribusi Sentimen Dalam Bentuk Grafik

3.2. Hasil Analisis Sentimen

Distribusi sentimen ini memberikan wawasan tentang
bagaimana opini publik terbagi mengenai Ambisi
Joko Widodo dalam membangun IKN (Ibu Kota
Nusantara). Meskipun terdapat komentar yang
bersifat  positif, sekelompok pengguna juga
menyampaikan Kkritik, sementara sebagian lainnya
memberikan respons netral.

Hasil analisis menunjukkan bahwa opini publik
terhadap ambisi  Joko Widodo selama proses
Pembangunan IKN sangat beragam. Mayoritas
komentar bersifat netral, dengan persentase mencapai
80.10%. Hal ini mencerminkan bahwa banyak
pengguna tidak memiliki posisi yang tegas terhadap
isu-isu yang dibahas dalam video, menunjukkan
ambivalensi atau ketidakpastian dalam pandangan
mereka terhadap kepemimpinan dan ambisi Jokowi.

Sebanyak 14.30% dari komentar menunjukkan
sentimen positif, yang dapat diartikan sebagai
dukungan terhadap ambisi dan kebijakan pemerintah
selama masa proses Pembangunan IKN. Sementara
itu, hanya 5.60% dari komentar yang mengandung
sentimen negatif, yang menunjukkan bahwa kritik
terhadap ambisi Jokowi tetap ada, namun dalam
proporsi yang kecil. Persentase ini dapat
diinterpretasikan bahwa, meskipun terdapat kritik,
masyarakat  cenderung lebih  netral dalam
pandangannya, mungkin mengindikasikan adanya
harapan yang lebih besar terhadap stabilitas politik
dan ekonomi.

Penggunaan model Decision Tree terbukti efektif
dalam  mengklasifikasikan ~ komentar,  berkat
fleksibilitas struktur pohon keputusannya dalam
menangani data teks yang kompleks. Kelebihan
Decision Tree dalam memproses data teks yang
bervariasi membuatnya menjadi model yang lebih
akurat untuk analisis ini. Dalam beberapa penelitian
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lain Decision Tree adalah classifier terbaik dalam
memberikan prediksi yang lebih akurat dan tepat [15].

Secara keseluruhan, distribusi sentimen yang terbagi
antara positif, negatif, dan netral menunjukkan bahwa
opini masyarakat terhadap kepemimpinan Jokowi
tidak homogen. Ambisi Jokowi memiliki pendukung
dan pengkritik, namun proporsi dukungan lebih besar
dibandingkan kritik. Hasil ini sejalan dengan realitas
politik di Indonesia, di mana opini publik terhadap
seorang pemimpin sering kali terpolarisasi, namun
juga memperlihatkan bahwa banyak individu lebih
memilih untuk tetap netral dalam pandangan mereka.

Berikut merupakan contoh komentar positif, negatif,
dan netral menggunakan Decision tree;

e Positif: “IKN merupakan mahakarya Jokowi
yang terbaik”

e Negatif: “Buang buang anggaran negara
ajaﬁﬁ

e Netral: “Hahaha rakyat ada yang senang dan
juga marah”

4. Kesimpulan

Penelitian ini  berhasil menganalisis sentimen
terhadap komentar pengguna YouTube pada video "
Di Balik Ambisi Jokowi dalam IKN" dengan
menggunakan model machine learning, khususnya
Decision Tree. Hasil analisis menunjukkan bahwa
mayoritas komentar bersifat netral (80.10%), dengan
dukungan positif (14.30%) dan kritik negatif (5.60%).
Temuan ini memberikan gambaran penting mengenai
pandangan masyarakat terhadap ambiisi Joko
Widodo, di mana mayoritas cenderung mengambil
posisi netral, sementara dukungan tetap ada meski
kritik juga tidak dapat diabaikan. Model Decision
Tree terbukti efektif dalam mengklasifikasikan
sentimen komentar dalam bahasa Indonesia dengan
akurasi yang memadai, menunjukkan kemampuan
model ini dalam menghadapi data yang bervariasi.

Selain itu, penelitian ini membuktikan bahwa
penggunaan machine learning, khususnya algoritma
Decision Tree, dapat memberikan wawasan yang
berguna dalam memahami opini publik secara lebih
objektif dan efisien. Dengan demikian, penelitian ini
dapat menjadi referensi untuk analisis sentimen di
bidang politik dan sosial, serta dapat digunakan untuk
mengevaluasi  persepsi  masyarakat  terhadap
kebijakan pemerintah di masa depan. Ke depannya,
penelitian lebih lanjut dapat mengembangkan model
dengan menggabungkan teknik lain, seperti deep
learning, untuk menangani data yang lebih besar dan
kompleks. Selain itu, riset lebih lanjut juga dapat
mengeksplorasi aplikasi analisis sentimen di berbagai
platform media sosial lainnya untuk lebih memahami
dinamika opini publik secara global.

Dengan hasil yang telah diperoleh, penelitian ini juga
menegaskan pentingnya pemanfaatan teknologi

dalam menganalisis sentimen publik secara lebih
sistematis dan berbasis data. Keakuratan model dalam
mengklasifikasikan opini masyarakat menunjukkan
bahwa pendekatan machine learning dapat menjadi
solusi efektif dalam mengolah informasi dalam
jumlah besar dengan waktu yang lebih efisien. Selain
itu, hasil penelitian ini dapat menjadi landasan bagi
pemangku kebijakan, akademisi, maupun praktisi
media dalam memahami persepsi publik serta
merumuskan strategi komunikasi yang lebih tepat
sasaran. Dengan terus berkembangnya teknologi
kecerdasan buatan, diharapkan metode analisis
sentimen seperti ini dapat semakin dioptimalkan
untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih
berbasis data di berbagai bidang.
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